BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji strategi investasi momentum
berdasarkan kinerja portofolio yaitu portofolio winner dan loser dengan
menggunakan karakteristik sampel..yang dipilih_pada periode Februari 2015 —
Desember 2019. Dari penelftian ini mendapatkan hasil bahwa tidak ditemukannya
strategi momentum di pasar saham Indonesia, sehingga tidak mendapatkan bukti

yang mendukung semua hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini.

Pada pengujian kinerja portofolio winner dengan menggunakan Jensen
diperoleh bahwa momentum berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
return pasar pada strategi momentum. Hal ini dibuktikan dengan nilai Alpha
sebesar 0,041 dan tidak signifikan nilai signifikansi a = 0,05. Berdasarkan
Sasmikadewi (2017) yang menguji perbandingan antara Kinerja winner- loser
menghasilkan Kinerja yang lebih ‘rendah' dibandingkan dengan:kinerja portofolio
loser. Pada pengujian kinerja portofolio loser dengan menggunakan Jensen hasil
yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu sebesar -0,004 dan tidak signifikan
terhadap nilai signifikansi a = 0,05. Dalam penelitian Srinandari (2019)
menemukan bahwa kinerja portofolio saham loser mendapatkan hasil yang positif

pada periode kepemilikan selanjutnya.



Dalam penelitian Saputro (2016) yang dilakukan di Bursa Efek Indonesia
bahwa kinerja portofolio saham winner menghasilkan kinerja yang lebih rendah
dibandingkan kinerja portofolio loser pada periode kepemilikan selanjutnya.
Sementara dalam B portofolio loser mendapatkan hasil positif dan signifikan. Hal
ini dibuktikan dari regresi sebesar 0,326 lebih dari nilai signifikansi yaitu a = 0,05
dalam pengujian portofolio winner. Sedangkan dalam regresi pada portofolio

loser dibuktikan dari hasil sebesar -0,31-dan tidak signifikan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan diharapkan keterbatasan ini

dapat diperbaiki pada penelitian selanjutnya:

1. Penelitian dalam penelitian ini cukup singkat yaitu hanya dari Februari
2015 — Desember 2019.

2. Keterbatan pada sampel dikarenakan tidak dikelompokkan ke dalam sektor
yang terdapat Bursa Efek Indonesia.

3. Periode penelitian ini hanya satu bulan, tidak bisa menggambarkan

keadaan saham Indonesia.

5.3 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yang
didasarkan pada kesimpulan serta keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini

yaitu:

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk membagi saham kedalam

sektor-sektor yang ada pada Bursa Efek Indonesia (BEI).



2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode
penelitian agar mendapatkan hasil yang optimal.
3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menambahkan referensi terbaru

sebagai acuan dalam melakukan penelitian terkait.

5.4 Implikasi

1. Bagi perusahaan
Bagi perusahaan bisa digunakan olehymanajer investasi dalam melakukan
investasi dana perusahaan dan dapat mempertimbangkan strategi apa yang
bisa digunakan dalam berinvestasi.

2. Bagi investor
Bagi para investor atau calon investor yang ingin melakukan investasi di
pasar modal, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memilih
strategi yang tepat dalam berinvestasi.

3. Bagi akademisi
Diharapkan dapat menjadi referensi dalam menambah wawasan terutama
dalam bidang manajemen keuangan, investasi dan pasar modal. Dan dapat
memberikan bukti empiris mengenai strategi investasi momentum pada

Bursa Efek Indonesia (BEI).
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